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BAB V 

Kesimpulan Dan Saran 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Hasil Kinerja likuiditas perusahaan kalau dilihat dari Rasio lancar mengalami 

peningkatan dari tahun 2003 sampai 2007 ini merupakan keadaan yang tidak 

baik walaupun standar Rasio lancar adalah 200% atau 2 jika mengacu rasio 

tersebut maka sangat baik rasio lancar karena dari tahun 2003 sampai 2007 

diatas 200% atau 2 tetapi sebetulnya perusahaan  punya banyak dana yang 

menganggur yang seharusnya bisa dimanfaatkan secara efesien. Kalau dilihat 

dari Quick Ratio  mengalami penurunan  dari tahun 2003 sampai 2007 ini 

merupakan keaadan yang baik dari segi likuiditasnya karena berada pada 

standar 100% atau 1 karena persediaannya mengalami penurunan dengan kata 

lain perusahaan membuat produk bedasarkan pesanan sehingga tidak perlu 

biaya untuk penyimpanan. 
2.  Hasil Kinerja Rasio aktivitas jika dilihat dari Rata-rata umur piutang, 

Perputaran aktiva tetap dan perputaran total aktiva yang mengalami kenaikan 

itu artinya kemampuan perusahaan mengelola piutang, aktiva tetap dan total 

aktiva  kurang baik semakin besar angkanya makin lama perusahaan  

menerima hasil perputarannya untuk itu perusahaan perlu memperhatikan 

aktivitas perusahaan. Sedangkan dari rata-rata umur persediaan mengalami 

penurunan ini menunjukkan keadaan yang cukup baik karena makin cepat 

perusahaan menerima hasilnya makin baik ini disebabkan persediaannya 

mengalami penurunan. 
3. Hasil kinerja Rasio solvabilitas secara keseluruhan mengalami peningkatan 

dari tahun 2003 sampai 2007 ini menujukkan kemampuan perusahaan dalam 

menjamin hutang dengan asset,ekuitas dan untuk menutup biaya bunga.Ini 

artinya belum mampu perusahaan dalam meningkatkan laba atau penjualan 

sehingga mampu membayar hutang perusahaan tersebut Perusahaan sebaiknya 

merestrukturisasi modal. 
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4. Hasil  kinerja Rasio profitabilitas secara keseluruhan kurang baik ini 

disebabkan perusahaan tidak mampu meningkatkan penjualan yang 

menyebabkan meningkatkan laba, jika ini terjadi akan merugikan investor 

maupun kreditur yang sudah menanamkan dananya diperusahaan 

ini.Perusahaan harus menyusun ulang strategi seperti pemasarannya atau 

promoosinya agar dapat meningkatkan penjualan dan rasio profitabilitasnya 

meningkat. 
5.2 Saran 

Dari berbagai kesimpulan diatas penulis mencoba untuk memberikan saran-saran 

kepada PT Metrodata Tbk dalam menganalisis dan mendiagnosa kekuatan strategi 

perusahaan tersebut sebagai berikut : 

1. Perusahaan sebaiknya menurunkan rasio lancar karena jika terlalu besar 

kurang baik bagi perusahaan itu artinya banyak modal yang menganggur 

sehingga harus di restruturisasi kembali sehingga raso likuiditasnya tidak 

terlalu besar 

2. Perusahaan sebaiknya menurunkan rata-rata umur piutang  dengan tidak 

memberikan kredit secara sembarangan harus diteliti lagi, perusahaan juga 

harus menurunkan perputaran aktiva tetap dan Perputaran total aktiva dengan 

cara memanfaatkan atau pengelolaan sumber daya yang lebih efektif  melalui 

kebijakan pengelolaan aktiva tetap dan total aktiva . 

3. Perusahaan sebaiknya menyusun strategi ulang agar perusahaan 

mempersiapkan struktur permodalan agar solvabilitas perusahaan dalam 

kondisi baik. Solvabilitas perusahaan mengalami peningkatan sehingga 

perusahaan menjamin hutang menggunakan asset, ekuitas dan beban bunga 

akan semakin besar 

Profitabilitas perusahaan harus ditingkatkan walalupun mengalami peningkatan dengan 

cara promosi makin gencar atau membuat produk lebih efektif. 


